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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mengakibatkan terjadinya pergeseran penggunaan transportasi umum 

konvensional menjadi sistem online. Wilayah Kecamatan Kupang Tengah memiliki populasi yang tinggi dan umumnya 

bekerja dalam bidang pekerjaan kantoran, perdagangan, dan pendidikan ke Kota Kupang. Hal tersebut mengakibatkan tingkat 

kemacetan meningkat karena ketersediaan rute yang dilalui transportasi umum sangat terbatas dan jumlah kendaraan pribadi 

yang melalui jalur tersebut juga cukup tinggi. Hal ini juga menjadikan transportasi umum online menjadi alternatif 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kriteria oleh masyarakat Kecamatan Kupang Tengah yang 

menjadi prioritas saat melakukan perjalanan dalam menggunakan transportasi umum; (2) mengetahui persentase pemilihan 

moda transportasi umum antara transportasi umum dan transportasi online dari setiap kriteria di Kecamatan Kupang Tengah; 

dan (3) mengetahui perbandingan prioritas dalam pemilihan transportasi umum dan transportasi online. Metode penelitian 

dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process, di mana pertimbangan kriteria yang diukur antara lain: Biaya, 

Keamanan, Kenyamanan, Waktu Tempuh, dan Ketersediaan. Analisis data diperoleh dengan cara memberikan kuesioner  

kepada masyarakat yang berpotensi menggunakan transportasi umum, lalu data tersebut diolah dengan bantuan software Ms. 

Excel. Hasil yang dicapai dari penelitian: (1)  Kriteria prioritas oleh masyarakat Kecamatan Kupang Tengah dalam melakukan 

perjalanan meliputi keamanan, ketersediaan, kenyamanan, waktu tempuh, dan biaya; (2) Alternatif transportasi umum yang 

menjadi prioritas antara lain: kriteria biaya yang menjadi prioritas adalah transportasi umum, kriteria keamanan yang menjadi 

prioritas adalah transportasi online, kriteria kenyamanan yang menjadi prioritas adalah transportasi online, kriteria waktu 

tempuh yang menjadi prioritas adalah transportasi online, dan kriteria ketersediaan yang menjadi prioritas adalah transportasi 

online; (3) Persentase perbandingan pemilihan moda transportasi umum dan transportasi online di Kecamatan Kupang 

Tengah adalah 1:4; dan transportasi online lebih diprioritaskan dibandingkan dengan transportasi umum pada masyarakat 

Kecamatan Kupang Tengah. 

Kata kunci: Moda Transportasi, Pemilihan, Transportasi Umum, Transportasi Online  

Abstract 

Selection of Public Transportation Modes and Online Transportation in Kupang Regency: The rapid development of 

information technology has resulted in a shift from the use of conventional public transportation to an online system. Kupang 

Tengah District area has a high population and they generally work in office jobs, trade, and education to Kupang City. This 

has resulted in an increase in the level of congestion because the availability of routes that are passed by public transportation 

is very limited and the number of private vehicles that use these routes is also quite high. This has also made online public 

transportation an alternative for the community. This study aims to: (1) find out the criteria by the people of Kupang Tengah 

District which are a priority when commuting by using public transportation; (2) find out the percentage of public 

transportation mode selection between public transportation and online transportation from each criterion in Kupang Tengah 

District; (3) find out the comparison of priorities in the selection of public transportation and online transportation. The 

research method was carried out using the Analytical Hierarchy Process method, where consideration of the criteria measured 

includes Cost, Safety, Convenience, Travel Time, and Availability. Data analysis was obtained by distributing questionnaires 

to people who have the potential to use public transportation, then the data was processed using MS. excel software. The 

results obtained from the research: (1) The priority criteria by the people of Kupang Tengah District in commuting are safety, 

availability, comfort, travel time and cost; and priority availability criteria are online transportation; (3) The percentage 

comparison of public transportation and online transportation modes in Kupang Tengah District is 1:4; and online 

transportation is prioritized compared to public transportation among the people of Kupang Tengah District. 

Keywords: Mode of Transportation, Selection, Public Transportation, Online Transportation 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu sarana yang sangat penting dalam menunjang kegiatan perekonomian masyarakat dan 

perkembangan suatu wilayah adalah tersedianya sarana dan prasarana transportasi yang memadai serta 
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efektif dan efisien [1]. Prasarana transportasi akan menjadi penting untuk aksesibilitas menuju suatu 

wilayah dan akan berdampak pada tingginya minat masyarakat untuk menjalankan kegiatan ekonomi di 

wilayah tersebut. Transportasi memiliki manfaat yang sangat besar dalam mengatasi permasalahan suatu 

kota atau daerah [2]. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mengubah hidup 

manusia menjadi lebih mudah karena kecanggihan dan daya kerjanya yang efektif dan tepat sasaran [3].  

Hal tersebut juga berpengaruh pada perilaku sosial masyarakat dan berakibat pada penyediaan 

transportasi yang diaplikasikan secara konvensional yang mulai bergeser menjadi sistem online [4], yang 

umumnya dilengkapi dengan fitur Global Positioning System (GPS) untuk memberikan informasi 

keberadaan pengemudi dan pengguna dengan rute terdekat [5]. 

 Transportasi umum konvensional masih memiliki beberapa permasalahan, seperti tidak adanya jadwal 

yang tetap, pola rute yang memaksa terjadinya transfer, penumpang yang berlebih saat jam sibuk, jaminan 

keamanan [6], kondisi internal dan eksternal yang buruk, serta cara mengemudikan kendaraan yang 

sembarangan [4], serta sering dilakukannya pemberhentian angkutan yang tidak pada tempatnya, dan 

terlalu lama berhenti untuk menunggu penumpang [7]. Sementara itu, transportasi online merupakan 

transportasi yang berbasis suatu aplikasi tertentu di mana pelanggan memesan sarana transportasi melalui 

sistem aplikasi di dalam smartphone [8]. Saat pelanggan melakukan pemesanan dengan menggunakan 

aplikasi tersebut, detail pemesanan seperti jarak tempuh, harga, identitas pengendara, lama waktu 

pengendara tiba ke lokasi pelanggan, serta data perusahaan pengelolanya sudah langsung tersaji pada 

layar smartphone pelanggan [9]. Transportasi online menawarkan kemudahan, biaya yang lebih murah, 

layanan yang bervariatif, dan keamanan yang lebih terjamin kepada konsumennya [10]. 

Kabupaten Kupang merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dan menjadi kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kota Kupang sebagai Ibu Kota Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, yang menjadikan perkembangan wilayah ini turut maju, terutama dalam hal ketersediaan 

jalur rute transportasi. Terkadang ketersediaan jalur rute yang sudah ditetapkan justru sering menjadi 

penghambat mobilitas penduduk [11]. Sebagian masyarakat umumnya tidak merasa puas dengan 

transportasi umum konvensional dalam hal kenyamanan dan keamanan [12]. Wilayah kecamatan Kupang 

Tengah Kabupaten Kupang sudah memiliki akses jaringan internet, namun kecepatan akses jaringannya 

masih terbatas. Di sisi lain, kecamatan Kupang Tengah memiliki populasi mencapai 57.394 jiwa [13] dan 

masyarakatnya melakukan kegiatan sosial ekonomi melalui pekerjaan kantoran, perdagangan, dan 

pendidikan ke Kota Kupang, sehingga mengakibatkan tingkat kemacetan meningkat. Hal tersebut terjadi 

karena ketersediaan rute yang dilalui transportasi umum konvensional sangat terbatas dan jumlah 

kendaraan pribadi yang melalui jalur tersebut juga cukup tinggi, yakni 2.415 kendaraan per hari [13]. Hal 

ini juga menjadikan transportasi umum online menjadi alternatif masyarakat. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa pengguna transportasi konvensional dan online tersebar merata di kalangan masyarakat 

di wilayah Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. 

2. Metodologi  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan memperkirakan bahwa 

semua masyarakat Kelurahan Tarus, Desa Mata Air dan Desa Penfui Timur yang berusia 11 sampai 55 

tahun memiliki potensi melakukan perjalanan. Dengan demikian, sampel yang diambil dalam penelitian 

ini adalah populasi seluruh masyarakat Kelurahan Tarus, Desa Mata Air dan Desa Penfui Timur yang 

berada dalam rentang usia 11 sampai 55 tahun yang secara baik dapat mengisi kuesioner dari peneliti 

dengan bertanggung jawab. Berdasarkan rumus Slovin, maka didapatkan banyak sampel [14]: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
                   (1)

  

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

N  = Total Jumlah Penduduk 

e  = Nilai Error (7%) 

sehingga sampel yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
    

𝑛 =
9.709

1+9.709(7%)2
   

𝑛 = 199.88 

𝑛 = 200 

Metode sampling yang digunakan peneliti adalah metode Accidental, di mana teknik penentuan sampel 

ini diambil berdasarkan kebetulan waktu dan tempat, sehingga peneliti bisa mengambil sampel pada siapa 

saja yang ditemui tanpa perencanaan sebelumnya. Teknik ini termasuk dalam teknik pengambilan sampel 

non-probability sampling dalam penelitian kuantitatif. Dalam penerapannya, peneliti langsung memilih 

siapa saja yang menggunakan kendaraan umum konvensional dan/atau online, kemudian peneliti 

menanyakan kesediaan dan mencocokkan kembali lokasi domisili responden untuk diberikan kuesioner 

atau pertanyaan. 

Data diperoleh dengan cara memberikan kuesioner kepada masyarakat yang berumur 11-55 tahun yang 

berpotensi menggunakan transportasi umum dan kemudian diolah menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) [15], lalu data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan software Ms. 

Excel. Penelitian yang sejenis dengan menggunakan metode AHP dilakukan oleh [16][17]. Tahapan 

analisis data dimulai dengan melakukan tabulasi ke software Ms. Excel berdasarkan bobot nilai dari setiap 

jawaban dengan skala 1-9, kemudian data tersebut dihitung untuk memperoleh rata-rata dari setiap 

jawaban. Rata-rata bobot nilai dari setiap jawaban diolah menggunakan metode AHP, di mana 

perbandingan dari setiap elemen kriteria dan elemen alternatif dianalisis untuk memperoleh bobot 

prioritas dari jawaban yang diberikan oleh responden. Kemudian dari bobot prioritas yang diperoleh, 

peneliti melanjutkan lagi dengan mencari nilai konsistensi rasio dari bobot prioritas tersebut, di mana 

apabila nilai yang diperoleh lebih kecil atau sama dengan (≤) 0,1 atau 10%, maka bobot prioritas tersebut 

dikatakan konsisten, tetapi jika sebaliknya, maka dianggap jawaban dari responden tidak konsisten dan 

tidak dapat dipakai dalam analisis AHP.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Analisis Data Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk Level Kriteria 

3.1.1 Perhitungan Nilai-Nilai Setiap Kolom pada Matriks 

Hasil matriks perbandingan antara semua kriteria dimasukan berdasarkan penilaian dari responden. 

Data yang dimasukan oleh responden berupa angka-angka dari 1 sampai 9. Pada tahap ini dilakukan 

perbandingan antara satu kriteria dengan kriteria lainnya. Tabel 1 menunjukan hasil penilaian responden 

dari 1-201 yang dirangkum dengan rumus rata rata: 

Mean = 
𝑎1+𝑎2+𝑎3+⋯+𝑎𝑛

𝑛
             (2)

   

Tabel 1. Matriks perbandingan berpaasangan untuk semua kriteria 

Kriteria Biaya Keamanan Kenyamanan Waktu Tempuh Ketersediaan 

Biaya 1 1/6 1/5 1/3 1/6 

Keamanan 6 1 4 7 1 

Kenyamanan 5 ¼ 1 5 1/4 

Waktu Tempuh 3 1/7 1/5 1 1/4 

Ketersediaan 6 1 4 4 1 

Jumlah 21,0 2,6 9,4 17,3 2,7 

Sumber: hasil analisis, 2021 

Dari perhitungan normalisasi matriks untuk level kriteria, maka diperoleh bobot prioritas yang disajikan 

dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai Bobot Prioritas untuk Level Kriteria 

Kriteria Bobot Prioritas Persentase 

Biaya 0,04 4% 

Keamanan 0,38 38% 

Kenyamanan 0,16 16% 

Waktu Tempuh 0,07 7% 

Ketersediaan 0,34 34% 

Sumber: hasil analisis, 2021 

Berdasarkan Tabel 2, maka hasil perhitungan AHP tersebut ditunjukkan dalam diagram pada Gambar 1. 

 

Sumber: hasil analisis, 2023 

Gambar 1. Diagram Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Dari gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria yang menjadi prioritas oleh masyarakat 

Kecamatan Kupang Tengah adalah keamanan dengan bobot penilaian sebesar 38%, diikuti dengan 

kriteria ketersediaan dengan bobot penilaian sebesar 34%, kemudian kriteria keamanan dengan bobot 

penilaian sebesar 16%, kemudian kriteria waktu tempuh sebesar 7%, dan yang terakhir adalah kriteria 

biaya dengan total penilaian sebesar 4%. 

3.1.2. Analisis Data Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk Level Alternatif 

Dari perhitungan normalisasi matriks untuk level alteranatif khusus kriteria biaya, maka diperoleh 

bobot prioritas yang disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Bobot Prioritas untuk Level Alternatif Khusus Kriteria Biaya 

Moda Transportasi 

Biaya Keamanan Kenyamanan Waktu Tempuh Ketersediaan 

Bobot 

Prioritas 

Bobot 

Prioritas 

Bobot Prioritas Bobot Prioritas Bobot Prioritas 

Transportasi Umum Konvensional 0,833 0,125 0,125 0,1429 0,1671 

Transportai Umum Online 0,167 0,875 0,875 0,8571 0,8333 

  Sumber: hasil analisis, 2021 

3.2. Hasil Analisis Data Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk Prioritas Moda Transportasi Umum 

Antara Transportasi Umum Konvensional dan Transportasi Umum Online di Kecamatan Kupang 

Tengah 

Perhitungan menggunakan metode AHP adalah perhitungan yang di setiap tingkatan memiliki hierarki 

total agar bisa menemukan data prioritas dari penilaian responden.  

Berdasarkan Tabel 3 (Nilai Bobot Prioritas untuk Level Kriteria), telah didapatkan prioritas kriteria oleh 

masyarakat Kecamatan Kupang Tengah saat melakukan perjalanan. Kriteria yang menjadi prioritas 

adalah sebagai berikut: 1) Kriteria keamanan dengan nilai pembobotan sebesar 38%; 2) Kriteria 



Andi Hidayat Rizal,dkk  Warta Ardhia 2023, 49 (2): 60-68 

64 

ketersediaan dengan nilai pembobotan sebesar 34%; 3) Kriteria kenyamanan dengan nilai pembobotan 

sebesar 16%; 4) Kriteria waktu tempuh dengan nilai pembobotan sebesar 7%; 5) Kriteria biaya dengan 

nilai pembobotan sebesar 4% 

Dari bobot kriteria di atas, maka kita akan mendapatkan prioritas moda transportasi umum antara 

transportasi umum konvensional dan transportasi umum online di Kecamatan Kupang Tengah dengan 

cara mengalikan bobot prioritas kriteria dengan bobot prioritas alternatif setiap kriteria yang ada. Berikut 

akan ditampilkan perkalian untuk mendapatkan tranportasi umum prioritas oleh masyarakat Kupang 

Tengah: 

 

TUK = Transportasi Umum Konvensional 

TUK = (Bobot Prioritas Kriteria Biaya x Bobot Prioritas Alternatif TUK Khusus Kriteria Biaya) + (Bobot 

Prioritas Kriteria Keamanan x Bobot Prioritas Alternatif TUK Khusus Kriteria Keamanan) + (Bobot 

Prioritas Kriteria Kenyamanan x Bobot Prioritas Alternatif TUK Khusus Kriteria Kenyamanan) + 

(Bobot Prioritas Kriteria Waktu Tempuh x Bobot Prioritas Alternatif TUK Khusus Kriteria Waktu 

Tempuh) + (Bobot Prioritas Kriteria Ketersediaan x Bobot Prioritas Alternatif TUK Khusus Kriteria 

Ketersediaan) 

 = (0,04 x 0,83) + (0,38 x 0,125) + (0,16 x 0,125) + (0,07 x 0,14) + (0,34 x 0,17) 

 = 17,11  

 = 17,1% 

TUO    = Transportasi Umum Online  

TUO  = (Bobot Prioritas Kriteria Biaya x Bobot Prioritas Alternatif TUO Khusus Kriteria Biaya) + (Bobot 

Prioritas Kriteria Keamanan x Bobot Prioritas Alternatif TUO Khusus Kriteria Keamanan) + (Bobot 

Prioritas Kriteria Kenyamanan x Bobot Prioritas Alternatif TUO Khusus Kriteria Kenyamanan) + 

(Bobot Prioritas Kriteria Waktu Tempuh x Bobot Prioritas Alternatif TUO Khusus Kriteria Waktu 

Tempuh) + (Bobot Prioritas Kriteria Ketersediaan  x Bobot Prioritas Alternatif TUO Khusus Kriteria 

Ketersediaan) 

= (0,04 x 0,167) + (0,38 x 0,875) + (0,16 x 0,875) + (0,07 x 0,857) + (0,34 x 0,833) 

= 0,829 

= 82,9 % 

Jadi, transportasi umum yang menjadi priorirtas oleh masyrakat Kecamatan Kupang Tengah adalah 

transportasi umum online dengan bobot penilaian sebesar 82,9%, sedangkan pilihan kedua adalah 

transportasi umum konvensional dengan bobot penilaian sebesar 17,1 %.  

3.3. Pembahasan  

3.3.1. Kriteria Prioritas  

Berdasarkan Tabel 2 (Nilai Bobot Prioritas untuk Level Kriteria), telah didapatkan prioritas kriteria 

oleh masyrakat Kecamatan Kupang Tengah saat melakukan perjalanan ketika menggunakan transportasi 

umum. Kriteria yang menjadi prioritas adalah sebagai berikut: 

a) Kriteria keamanan  

Kriteria yang menjadi puncak prioritas utama masyarakat Kecamatan Kupang Tengah saat melakukan 

perjalanan menggunakan transportasi umum adalah kriteria keamanan dengan penilaian sebesar 38%. 

Keamanan menjadi aspek utama saat melakukan perjalanan, baik dalam kota maupun keluar kota, 

sehingga masyarakat lebih mementingkan kriteria keamanan daripada kriteria yang lainnya. Kriteria 

keamanan sebagai prioritas utama dalam pemilihan moda juga sesuai dengan kebijakan pemerintah 

(dalam hal ini Kementerian Perhubungan) bahwa keselamatan adalah hal yang harus diutamakan dalam 

berkendaraan [18]. Oleh karena itu, faktor keamanan harus lebih diperhatikan oleh penyedia jasa layanan 

agar konsumen merasa keselamatannya dalam menggunakan jasa transportasi dapat terjamin.  

Risiko transportasi darat umumnya dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: faktor alam (bencana), 

teknologi, dan human error. Analisis awal mengenai risiko yang mungkin muncul harus dituangkan 

dalam bentuk security plan, di mana di dalamnya terdapat berbagai informasi mengenai titik mana saja 

yang menjadi titik kritis (jalan utama yang mana tidak ada jalur alternatif jika terjadi sesuatu). Risiko 

lainnya, yakni adanya bencana alam, antara lain: gempa bumi, tanah longsor, dan banjir. Faktor yang 
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disebabkan manusia merupakan bentuk risiko yang mungkin terjadi. Pembajakan misalnya, perlu menjadi 

perhatian tersendiri pagi para pelaku industri di bidang transportasi. Kondisi lain yang berpengaruh adalah 

kondisi driver yang membawa moda transportasi lainnya yang harus dipastikan selalu dalam keadaan 

sehat, sehingga risiko kecelakaan bisa diminimalisasi. Jalan raya yang dipandang sebagai sebuah jalur 

transportasi barang memiliki kemungkinan munculnya risiko. Misalnya, banjir di jalan raya dapat 

menghambat perjalanan. Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah membuka kanal komunikasi dengan 

berbagai pihak yang bertanggung jawab. Penegakan hukum juga harus dimasukkan dalam sistem 

pelaporan jalan dan infrastruktur. Aparat yang bertugas memiliki kewajiban untuk melakukan investigasi 

terhadap berbagai peristiwa yang ada di jalan (kelebihan muatan, kondisi kendaraan, dan izin trayek). 

Pencegahan tindak kriminal dapat dilakukan, misalnya para pabrikan melengkapi mobil produksinya 

dengan Global Positioning System (GPS) maupun alarm yang terpasang di dalam kendaraan [19].  

b) Kriteria ketersediaan  

Kriteria yang menjadi puncak prioritas kedua oleh masyarakat Kecamatan Kupang Tengah saat 

melakukan perjalanan menggunakan transportasi umum adalah kriteria ketersediaan dengan penilaian 

sebesar 34%. Situasi penumpang pada semua rute yang telah ditetapkan harus selalu diamati sebagai 

bagian dari program monitoring dan pengambilan kebijaksanaan akan pelayanan. Beberapa informasi 

tambahan bisa diperoleh dari hasil komunikasi dengan penumpang karena pengalamannya menggunakan 

moda transportasi dari tenaga yang mengamati fluktuasi penumpang, dari laporan pengoperasian rute 

terhadap muatan penumpang, serta permasalahan yang sering timbul secara berulang yang mungkin 

berpengaruh terhadap pelayanan penumpang. Informasi di atas sangat penting untuk menentukan jumlah 

penumpang rata-rata kendaraan di lokasi yang membutuhkan pelayanan lebih pada masing-masing rute. 

Oleh karena itu, pada rute ini diterapkan muatan standar jika pelayanan angkutan umum memadai. Tetapi, 

jika pada jam-jam sibuk jumlah penumpang telah melebihi/melampaui muatan standar dari kendaraan, 

maka jumlah armada yang dioperasikan harus ditambah untuk menghindari terjadinya penumpang 

berdesakan serta untuk menjamin ketepatan waktu perjalanan. Sebaliknya, jika jumlah penumpang mulai 

menurun (jam kosong), maka jumlah armada yang dioperasikan juga dikurangi, antara lain dengan 

mengatur penjadwalan keberangkatan kendaraan secara baik dan teratur [20]. Siap di tempat atau tidaknya 

transportasi umum menjadi suatu penilaian penting bagi masyarakat Kecamatan Kupang Tengah untuk 

memilih moda transportasi mana yang akan digunakan saat ingin melakukan perjalanan. Ketersediaan 

moda transportasi menjadi prioritas utama, serta waktu tunggu saat ingin melakukan perjalanan [21]. 

c) Kriteria kenyamanan  

Kriteria yang menjadi puncak prioritas ketiga oleh masyrakat Kecamatan Kupang Tengah saat 

melakukan perjalanan menggunakan transportasi umum adalah kriteria kenyamanan dengan penilaian 

sebesar 16%. Kenyamanan menjadi suatu kriteria saat melakukan perjalanan karena salah satu kriteria 

yang membuat orang menjadi betah saat melakukan perjalanan adalah kenyamanan. Kriteria kenyamanan 

akan menjadi prioritas utama apabila konsumen memiliki lebih banyak pilihan dalam memilih moda 

transportasi yang tersedia [22]. 

d) Kriteria waktu tempuh  

Kriteria yang menjadi puncak prioritas keempat oleh masyrakat Kecamatan Kupang Tengah saat 

melakukan perjalanan menggunakan transportasi umum adalah kriteria waktu tempuh dengan penilaian 

sebesar 7%. Lamanya perjalanan saat melakukan perjalanan menjadi salah satu kriteria penting. 

Terkekang dengan waktu atau ingin mencapai tempat tujuan sebelum waktu yang ditentukan akan 

menjadi pertimbangan masyarakat saat melakukan perjalanan dengan transportasi umum. Kriteria waktu 

tempuh dapat menjadi prioritas utama bergantung pada tingkat kebutuhan. Konsumen yang bekerja 

kantoran umumnya akan memprioritaskan waktu tempuh karena ada kebutuhan untuk hadir tepat waktu 

di lokasi kerjanya [22]. 

e) Kriteria biaya  

Kriteria biaya menjadi puncak prioritas terakhir oleh masyarakat Kecamatan Kupang Tengah saat 

melakukan perjalanan menggunakan transportasi umum. Kriteria biaya mendapatkan penilaian sebesar 

4%. Tahap pemilihan moda merupakan suatu tahapan proses dalam menentukan pembebanan perjalanan 

orang dan barang yang akan melakukan perjalanan dalam memilih moda transportasi yang tersedia [23]. 
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Sebagai contoh, apabila terdapat seorang konsumen yang melakukan perjalanan dari asal menuju tujuan 

dengan maksud perjalanan bisnis/dinas/hanya sekedar bertamasya, konsumen tersebut akan memilih alat 

angkut apa yang akan dipakainya. Hal ini sangat bergantung pada karakteristik kepentingan dan 

kepribadian konsumen tersebut. Kriteria biaya menjadi pilihan yang paling kecil karena tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dari penawaran biaya moda transportasi yang tersedia, sehingga konsumen 

lebih mementingkan terlebih dahulu kriteria keamanan, ketersediaan, kenyamanan, dan waktu tempuh.  

3.3.2. Alternatif Prioritas untuk Setiap Kriteria 

Alternatif prioritas untuk setiap kriteria dapat dibahas sebagai berikut: 

a) Alternatif Prioritas untuk Kriteria Biaya 

Berdasarkan data pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan 

transportasi umum online dari kriteria biaya sudah dianalisis dan dinyatakan sebagai berikut: 1) 

Transportasi Umum Konvensional dari kriteria biaya dinilai dengan bobot 83%. Hal ini dikarenakan 

transporasi umum konvensional mempunyai biaya yang relatif konstan walaupun jarak perjalanannya 

cukup jauh; 2) Transportasi umum online dari kriteria biaya dinilai dengan bobot 17%. Transportasi 

umum online biasanya mempunyai tarif yang berbeda-beda sesuai dengan jauh-dekatnya perjalanan yang 

akan ditempuh, sehingga transportasi umum online memiliki pembayaran yang cukup mahal daripada 

transportasi umum konvensional. 

Prioritas pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan transportasi 

umum online di Kecamatan Kupang Tengah dari kriteria biaya menunjukkan transportasi umum 

konvensional dengan total pembobotan sebesar 83% dan diikuti oleh transportasi umum online dengan 

total pembobotan sebesar 17%. 

b) Alternatif prioritas untuk kriteria keamanan 

Berdasarkan data pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensuional dan 

transportasi umum online dari kriteria keamanan sudah dianalisis dan dinyatakan sebagai berikut: 1) 

Transportasi umum konvensional dari kriteria keamanan dinilai dengan bobot 12,5%. Transportasi umum 

konvensional mempunyai tingkat keamanan agak buruk dalam melakukan perjalanan. Oleh karena itu, 

penilaian pemilihan transportasi umum konvensional memiliki bobot yang kecil; 2) Transportasi umum 

online dari kriteria keamanan dinilai dengan bobot 87,5%. Transportasi umum online memiliki tingkat 

keamanan yang lebih baik daripada transportasi umum konvensional menurut penilaian masyarakat 

Kecamatan Kupang Tengah. Hal ini dikarenakan setiap pergerakan driver transportasi umum online 

selalu diawasi oleh pemilik perusahaan tempat mereka bekerja. 

Prioritas pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan transportasi 

umum online di Kecamatan Kupang Tengah dari kriteria keamanan adalah transportasi umum online 

dengan total pembobotan sebesar 87,5%, dan diikuti oleh transportasi umum konvensional dengan total 

pembobotan sebesar 12,5%. 

c) Alternatif prioritas untuk kriteria kenyamanan 

Berdasarkan data pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensuional dan 

transportasi umum online dari kriteria keamanan sudah dianalisis dan dinyatakan sebagai berikut: 1) 

Transportasi umum konvensional dari kriteria kenyamanan dinilai dengan bobot 12,5%.  

Sama seperti kriteria keamanan, tingkat kenyamanan di transportasi umum konvensional kurang 

diperhatikan dikarenakan kurangnya fasilitas dalam penggunaan transportasi umum tersebut; 2) 

Transportasi umum online dari kriteria kenyamanan dinilai dengan bobot 87,5%. Kriteria kenyamanan 

untuk transportasi umum online dinilai sangat baik oleh masyarakat Kecamatan Kupang Tengah karena 

dari segi fasilitas transportasi umum online mempunyai fasilitas yang lebih baik daripada transportasi 

umum konvensional. 

Prioritas pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan transportasi 

umum online di Kecamatan Kupang Tengah dari kriteria kenyamanan adalah transportasi umum online 
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dengan total pembobotan sebesar 87,5%, dan diikuti oleh transportasi umum konvensional dengan total 

pembobotan sebesar 12,5%. 

d) Alternatif prioritas untuk kriteria waktu tempuh 

Berdasarkan data pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan 

transportasi umum online dari kriteria waktu tempuh sudah dianalisis dan dinyatakan sebagai berikut: 1) 

Transportasi umum konvensional dari kriteria waktu tempuh dinilai dengan bobot 14,29%. 

Transportasi umum konvensional memiliki banyak tempat pemberhentian, sehingga saat melakukan 

perjalanan cenderung memakan banyak waktu. Jika transportasi umum konvensional tidak mempunyai 

tempat pemberhentian seperti halte, maka estimasi waktu tempuh bisa lebih dioptimalkan; 2) Transportasi 

umum online dari kriteria waktu tempuh dinilai dengan bobot 85,71%. Berbeda dengan transportasi 

umum konvensional yang mempunyai banyak tempat pemberhentian, transportasi umum online hanya 

memiliki satu tujuan perjalanan sesuai dengan permintaan konsumen, sehingga waktu tempuh perjalanan 

transporasi umum online lebih cepat jika dibandingkan dengan transportasi umum konvensional. 

Prioritas pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan transportasi 

umum online di Kecamatan Kupang Tengah dari kriteria waktu tempuh adalah transportasi umum online 

dengan total pembobotan sebesar 85,71%, dan diikuti oleh transportasi umum konvensional dengan total 

pembobotan sebesar 14,29%. 

e) Alternatif prioritas untuk kriteria ketersediaan 

Berdasarkan data pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan 

transportasi umum online dari kriteria ketersediaan sudah dianalisis dan dinyatakan sebagai berikut: 1) 

Transportasi umum konvensional dari kriteria waktu tempuh dinilai dengan bobot 16,67%.  

Transportasi umum konvensional mempunyai banyak tempat pemberhentian dan lebih memakan 

banyak waktu sehingga transportasi umum konvensional sering tidak ada saat dibutuhkan konsumen di 

Kecamatan Kupang Tengah. Akibatnya, konsumen harus lebih menunggu lama untuk menggunakan 

transportasi umum tersebut; 2) Transportasi umum online dari kriteria waktu tempuh dinilai dengan bobot 

83,33%. Transportasi umum online mempunyai aplikasi yang bisa digunakan di mana saja yang 

tempatnya terjangkau oleh internet dan dijangkau oleh perusahaan yang menaungi transportasi umum 

online tersebut, sehingga transportasi umum online selalu ada saat dibutuhkan. 

Prioritas pemilihan moda transportasi umum antara transportasi umum konvensional dan transportasi 

umum online di Kecamatan Kupang Tengah dari kriteria ketersediaan adalah transportasi umum online 

dengan total pembobotan sebesar 83,33%, dan diikuti oleh transportasi umum konvensional dengan total 

pembobotan sebesar 16,67%. 

3.3.3. Presenetase perbandingan masyarakat Kecamatan Kupang Tengah yang memilih antara 

transportasi umum konvensional dan transportasi online. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka yang dapat dibahas dalam bagian ini adalah 

sebagai berikut: 1) Persentase pemilihan trannsportasi umum konvensional oleh masyarakat Kecamatan 

Kupang Tengah adalah sebesar 17,1%; 2) Persentase pemilihan transportasi umum online oleh 

masyarakat Kecamatan Kupang Tengah adalah sebesar 82,9%; 3) Perbandingan persentase antara 

transportasi umum konvensional dan transportasi umum online adalah 1:4; 4) Prioritas transportasi umum 

antara transportasi umum konvensional dan transportasi umum online di Kecamatan Kupang Tengah 

adalah transportasi umum online dengan persentase pemilihan sebanyak 82,9% dan diikuti oleh 

trasnportasi umum konvensional dengan persentase pemilihan sebanyak 17,1%.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan: kriteria prioritas oleh masyarakat 

Kecamatan Kupang Tengah dalam melakukan perjalanan adalah kriteria keamanan dengan bobot 

pemilihan sebesar 38%, kemudian kriteria ketersediaan dengan bobot pemilihan sebesar 34%, kriteria 

kenyamanan dengan bobot pemilihan sebesar 16%, kriteria waktu tempuh dengan bobot pemilihan 

sebesar 7%, dan yang paling terakhir adalah kriteria biaya dengan bobot pemilihan sebesar 4%. Alternatif 

transportasi umum yang menjadi prioritas dari segi setiap kriteria adalah sebagai berikut: dari segi kriteria 
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biaya yang menjadi transportasi umum prioritas adalah transportasi umum konvensional; dari segi kriteria 

keamanan yang menjadi transportasi umum prioritas adalah transportasi umum online; dari segi kriteria 

kenyamanan yang menjadi transportasi umum prioritas adalah transportasi umum online; dari segi kriteria 

waktu tempuh yang menjadi transportasi umum prioritas adalah transportasi umum online; dari segi 

kriteria ketersediaan yang menjadi transportasi umum prioritas adalah transportasi umum online. 

Persentase perbandingan pemilihan moda transportasi umum konvensional dan transportasi umum online 

di Kecamatan Kupang Tengah adalah 1:4, maka dari itu, transportasi umum online lebih diprioritaskan 

dibandingkan dengan transportasi umum konvensional pada masyarakat Kecamatan Kupang Tengah. 
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